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NILAI MORAL DALAM NOVEL SAKURA KARYA NOVA AYU 
MAULITA: TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA DAN KELAYAKANNYA 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan (1) latar sosio historis Nova 
Ayu Maulita sebagai pengarang novel Sakura. (2) struktur novel Sakura karya 
Nova Ayu Maulita, (3) nilai moral novel Sakura karya Nova Ayu Maulita dengan 
pendekatan sosiologi sastra, (4) kelayakan novel Sakura karya Nova Ayu Maulita 
sebagai materi ajar di SMA. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif. Objek penelitian ini berupa nilai moral dalam novel Sakura 
karya Nova Ayu Maulita melalui tinjauan sosiologi sastra. Data yang dikaji 
berupa frasa, kalimat, dan paragraph. Sumber data berupa novel Sakura karya 
Nova Ayu Maulita. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan teknik pustaka, simak, dan catat. Teknik analisis data 
menggunakan model pembacaan semiotik, yakni pembacaan heuristik dan 
hermeunitik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) latar sosio historis Nova 
Ayu Maulita atau yang sering dipanggil Ayu, lahir di Semarang, Jawa Tenggah 
pada tanggal 25 November 1985. (2) struktur pada novel Sakura karya Nova Ayu 
Maulita, tema dalam novel ini adalah cinta dan kasih sayang seorang gadis kepada 
lelaki idaman, orang tua dan temannya. Alur yang digunakan dalam novel ini 
adalah alur maju/progresif. Tokoh  utama dalam novel Sakura yaitu Kirana. Latar 
yang terdapat di novel ini adalah latar waktu pada tahun 2004 sampai 2009, Latar 
tempat yang paling dominan yaitu Tokyo Jepang dan Yogyakarta Indonesia, Latar 
sosial  dalam novel ini adalah kehidupan Kirana yang berasal dari kalangan 
menengah ke atas. (3) nilai moral  yang terkandung dalam novel Sakura terdiri 
dari 14 nilai moral yang baik yaitu meyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa, 
mentaati ajaran agama, toleransi, tumbuhnya disiplin diri, tanggung jawab, 
toleransi, mampu mengendalikan diri, mampu berpikir positif, menumbuhkan 
cinta dan kasih sayang, memiliki kebersamaan dan gotong royong, memiliki rasa 
kesetiakawanan, saling menghormati, memiliki tata krama dan sopan santun, 
memiliki rasa malu, dan  menumbuhkan kejujuran. (4) kelayakan novel Sakura 
karya Nova Ayu Maulita sebagai Bahan Ajar ditinjau dari teori B Rahmanto yaitu 
dari segi sudut pandang bahasa, segi kematangan jiwa, dan ditinjau dari latar 
belakang kebudayaan peserta didik. 
Kata kunci : novel, nilai moral, sosiologi sastra, kelayakan 
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Abstract 
The objectives of this study are to describe;(1)socio-historical setting of 
Nova Ayu Maulita as the author of Sakuranovel, (2) structuresof Sakura novel by 
Nova Ayu Maulita, (3) moral values onSakuranovel by Nova Ayu Maulita using 
literary sociology approach, (4) and properness of novel Sakuraby Nova Ayu 
Maulita as teaching materialin Senior High School. This study used descriptive 
qualitative method. The object was the moral values onSakuranovel by Nova Ayu 
Maulitathrough review of literature sociology. The data of this study werephrases, 
sentences, andparagraphs on SakuranovelbyNova Ayu Maulita. The data were 
collected by using library, listening, and noting techniques. The data were 
analyzed by using semiotic reading model; heuristic and hermeunitic readings.The 
results of this study are; (1) the socio-historical setting of Nova Ayu Maulita as 
the author of Sakuranovel is that, she is born on November 25, 1985 in Semarang, 
Central Java; (2) the structuresof Sakura novel by Nova Ayu Maulita are that, the 
theme on the novel is about love and affection from a girl to her man, parents, and 
family. The novel applies progressive plot and the main character in the Sakura 
novel is Kirana. The seeting of time on this novel isfrom 2004 to 2009; the setting of 
places are in Tokyo, Jepang and Yogyakarta, Indonesia; and the setting of social isabout 
Kirana that comes from upper middle society. (3) The moral values contained on the 
novel consist of 14 good moral values, namely; having in faith to God Almighty, 
obeying the religious orders, tolerance, self-discipline, responsibility, self-control, 
positive thinking, love and affection, togetherness and mutual help, solidarity, 
mutual respect, pudency, etiquette and manners, and honesty. (4) The 
propernesses of Sakura novelas teaching material in Senior High School 
according to B Rahmanto, are in terms of language point of view, mental 
maturity, and cultural background of learners. 
Keywords : novel,moral value,literature sociology, properness 
1. PENDAHULUAN
         Pada zaman sekarang karya sastra semakin diminati oleh kalangan 
remaja, terutama karya sastra yang berbentuk novel. Novel merupakan salah 
satu karya sastra yang cukup familiar di kalangan remaja, yang berisi tentang 
cerita sosial yang imajinatif. Karya sastra merupakan ungkapan realitas 
kehidupan dan konteks penyajinya disusun secara terstruktur, menarik, serta 
menggunakan media bahasa berupa teks yang disusun melalui refleksi 
pengalaman dan pengetahuan sehinga karya sastra bisa mencerminkan 
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keadaan pada waktu itu. Karya sastra yang dimaksudkan adalah beberapa 
kreatifitas seseorang yang berhubungan dengan berbagai macam hal seperti, 
cerita tentang realita kehidupan maupun kehidupan sesungguhnya dari penulis 
itu sendiri. Bisa juga beberapa cerita mengenai wujud ketidakpuasan akan apa 
yang ada di dunia. Karya sastra tersebut bisa tercipta dalam berbagai macam 
bentuk, seperti puisi, novel, prosa, cerpen, lirik lagu atau film.  
Jarrar (2013) dengan penelitian yang berjudul “Moral Values Education 
in Terms of Graduate University Students Perspectives: A Jordanian Sample 
Penelitian tersebut mempelajari sistim pendidikan moral yang berlangsung di 
Universitas Patra Yordania 
Moral berasal dari bahasa Latin mores dari suku kata mos yang berarti 
adat istiadat, kelakuan, tabiat, watak, perasaan, sikap, akhlak dan cara berpikir 
(Prent dalam Subur, 2015: 54). Menurut Abdullah ( dalam Subur, 2015: 55) 
mengartikan moral adalah aturan-aturan normatif yang berlaku dalam 
masyarakat tertentu. Moral (Inggris)  seringkali digunakan untuk merujuk 
pada aturan-aturan, tingkah laku, dan kebiasaan individu atau kelompok. 
Secara spesifik kata moral dapat digunakan untuk menunjukkan  arti tingkah 
laku manusia maupun aturan-aturan tentang tingkah laku manusia.  
Bertens (dalam Subur, 2015: 51) berpendapat bahwa nilai adalah sesuatu 
yang berlaku, sesuatu yang memikat atau menghimbau kita. Menurut 
Winataputra (dalam Subur, 2015: 51), nilai adalah harga atau kualitas sesuatu, 
maksudnya sesuatu dianggap memiliki nilai apabila secara instrinsik memiliki 
kemanfaatan. Sedangkan menurut Merril (dalam Subur, 2015: 52), nilai adalah 
patokan  atau standar pola-pola pilihan yang dapat membimbing seseorang 
atau kelompok ke arah satisfaction, fulfillment, and meaning. Menurut Linda 
dan Eyre ( dalam Subur, 2015:57) nilai moral adalah perilaku yang diakui 
banyak orang sebagai kebenaran dan sudah terbukti tidak menyulitkan orang 
lain, bahkan sebaliknya memudahkan orang lain dalam berinteraksi dengan 
sesamanya. Jadi nilai moral adalah kondisi pikiran, perasaan, ucapan, perilaku 
manusia yang terikat yang baik dalam kehidupan sehari-hari yang 
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memudahkan orang lain dalam berinteraksi dengan sesama dan dapat 
membimbing seseorang ke arah yang lebih baik.  
Penelitian  ini akan menelaah salah satu novel Nova Ayu Maulita yang 
berjudul Sakura, 2009. Novel tersebut menceriakan kaum minoritas muslim 
dengan segala perjuangannya harus hidup menyesuaikan diri dengan kaum 
mayoritas beragama non muslim di Jepang. Terjalinnya asmara dalam novel 
tersebut menambah lagi nilai moral yang bisa diambil oleh pembaca dan bagi 
peneliti, ini merupakan sebuah bentuk usaha untuk hidup dalam lingkungan 
asing, sehingga nilai moral harus bisa dipertahankan agar tetap bisa dihargai di 
negeri orang. 
Terdapat empat masalah dalam penelitian ini. Masalah-masalah tersebut 
meliputi: (1) Bagaimana latar sosio historis pengarang dan biografi 
pengarang? (2) Bagaimana struktur yang membangun novel Sakura karya 
Nova Ayu Maulita? (3) Nilai moral apa saja yang terkandung dalam novel 
Sakura karya Nova Ayu Maulita dengan pendekatan sosiologi sastra? (4) 
Bagaimana kelayakan novel Sakura sebagai materi ajar di SMA?. Dengan 
latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “ Nilai Moral dalam Novel Sakura karya Nova Ayu Maulita: Tinjauan 
Sosiologi Sastra dan kelayakannya sebagai Bahan Ajar di SMA..  
Novel Sakura karya Nova Ayu Maulita juga relevan sebagai bahan ajar 
dari segi sudut pandang bahasa, segi kematangan jiwa (psikologi), dan ditinjau 
dari latar belakang budaya. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Rahmanto 
(2004: 27-31), mengenai tiga aspek penting yang tidak boleh dilupakan ketika 
melakukan pemilihan bahan ajar sastra, yaitu dari sudut bahasa, sudut 
psikologi (kematangan jiwa), dan dari sudut latar belakang kebudayaan peserta 
didik. 
2. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode deskriptif 
kualitatif, Menurut Sutopo (2006 : 8-10), metode deskriptif kualitatif 
bertujuan untuk mengungkapkan berbagai informasi kualitatif dengan 
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pendeskripsian yang teliti dan penuh nuansa untuk mengambarkan secara 
cermat sifat-sifat suatu hal (individu atau kelompok), keadaan, fenomena, dan 
tidak terbatas pada pengumpulan data melainkan meliputi analisis dan 
interpretasi data tersebut. Dalam metode deskriptif kualitatif penelitian yang 
tidak menggunakan angka-angka atau hitungan, tapi mengutamakan sudut 
pandangan alamiah yang terdapat dalam data yang diteliti. 
Objek dalam penelitian ini adalah nilai moral dalam novel Sakura 
karya Nova Ayu Maulitayang diterbitkan PT. Lingkar Pena Kreativa. Tahun 
terbit : Juni 2009,  Kota Terbit : Jakarta. Data dalam penelitian ini berwujud 
kutipan kata, ungkapan dan kalimat yang terdapat dalam novel Sakura karya 
Nova Ayu Maulitayang diterbitkan PT Lingkar Pena Kreativa. Tahun terbit : 
Juni 2009,  Kota Terbit : Jakarta, 377 halaman. Sumber data yang digunakan 
adalah sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini mengunakan teknik pustaka, simak, catat. Teknik validasi data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi data dan trianggulasi 
teori. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Latar Sosio Historis Pengarang 
Nova Ayu Maulita lahir di Semarang 25 November 1985. Saat ini 
Nova Ayu Maulita tinggal di Jl. Selo Mas Timur VIII No. 403, Tanah 
Mas, Semarang Utara. Nova Ayu Maulita memulai pendidikannya di SD 
Anjasmoro 01 Semarang, kemudian dilanjutkan ke SLTP Negeri 3 
Semarang. Setelah lulus dari SLTP Negeri 3 Semarangn, Nova kemudian 
melanjutkan ke SMA Negeri 3 Semarang. Nova Ayu Maulita kemudian 
pindah ke Yogyakarta untuk melanjutkan studinya ke perguruan tinggi 
yaitu di Universitas Gadjah Mada Yogyakarta mengambil jurusan Ilmu 
Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dan lulus 
tahun 2009. Selama mengenyam pendidikan di UGM, Nova Ayu Maulita 
juga mendapatkan beasiswa pertukaran pelajar di Jepang tepatnya di 
Tokyo University of Foreign Studies, Jepang pada tahun 2007-2008. 
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Nova Ayu Maulita merupakan seorang anak bangsa yang cukup 
lama berkiprah di dunia kepenulisan Indonesia, hanya saja karya-karyanya 
yang dipublikasikan dan dikenal oleh khalayak ramai hanya ada 2 novel 
yaitu Sakura dan Cinta Bunga Sakura. Ciri khas karya Nova Ayu Maulita 
yaitu: (1). Nova Ayu Maulita menjadikan kisah hidupnya sendiri sebagai 
tema dalam setiap karya sastra yang dibuatnya. (2). Nova Ayu Maulita 
menyertakan pendidikan karakter seperti disiplin, religi (keagamaan) dan 
moral dalam setiap karya sastranya. Hal inilah yang membedakan 
karyanya Nova Ayu Maulita dengan karya sastra dari pengarang lain. 
3.2 Analisis Struktur Novel Sakura karya Nova Ayu Maulita 
3.2.1 Tema 
Tema sebuah karya fiksi haruslah disimpulkan dari keseluruhan cerita, 
tidak hanya berdasarkan bagian-bagian tertentu cerita (Nurgiyantoro, 
2007:68). Menurut Fananie (2002:84) tema adalah ide, gagasan, 
pandangan hidup pengarang yang melatarbelakangi penciptaan karya 
sastra. Tema merupakan elemen yang relevan dengan setiap peristiwa dan 
detail sebuah cerita (Stanton, 2007: 36-37).  
Tema dalam novel Sakura karya Nova Ayu Maulita yaitu tentang cinta 
dan kasih sayang seorang gadis kepada lelaki idaman, orang tua dan 
teman. Cinta Kirana tidak hanya ditujukan kepada laki-laki idamannya 
yaitu Takayama Hiro yang sebelumnya tidak memiliki agama setelah 
mengenal Kirana menjadi beragama islam, dan kasih sayang kepada orang 
tua yang menututi perintah orang tua agar mau dijodohkan dengan 
Ridwan, dan kasih sayang kepada teman temanya yaitu dengan mengikuti 
organisasi GARIS yang menunjukkan kepedulian agar teman temannya 
tidak terjerumus kedalam pornografi dan pornoaksi dan membantu teman 
temanya yang menjadi ayam kampus untuk bertobat dan berhenti sebagai 
ayam kampus. 
3.2.2 Fakta Cerita 
Fakta cerita adalah elemen-elemen yang berfungsi sebagai catatan 
kejadian imajinatif dari sebuah cerita (Stanton, 2007:22). Kategori fakta 
7 
cerita terdiri dari alur, penokohan, dan latar. Berikut ini analisis struktural 
berdasarkan fakta cerita yang meliputi alur, penokohan dan latar. 
3.2.2.1 Alur 
Stanton (2007: 26) mengatakan bahwa secara umum alur 
merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. Alur 
dalam novel Sakura yaitu alur lurus, maju atau progresif. Hal ini 
terlihat pada peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam novel Sakura 
karya Nova Ayu Maulita berurutan dari tahap awal (penyituasian, 
pemunculan konflik), tengah (konflik meningkat, klimaks), dan akhir 
(penyelesaian). 
3.2.2.2 Penokohan 
Menurut Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2007: 165), penokohan 
adalah gambaran tokoh-tokoh cerita yang ditampilkan, dan sebagai 
sikap, keterkaitan, emosi, dan prinsip moral yang dimiliki tokoh-tokoh 
tersebut. Tokoh yang dianalisis dalam novel Sakura  karya Nova Ayu 
Maulita adalah Kirana Anggraeni, Takayama Hiro, Ridwan, Candra, 
dan Tasya karena kelima tokoh merupakan tokoh yang paling dominan 
di dalam novel Sakura. 
3.2.2.3 Latar 
Stanton (2007:35) menjelaskan bahwa latar adalah lingkungan 
yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, semesta yang 
berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. 
Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, 
waktu, dan sosial. Latar tempat terjadi di Yogyakarta, stasiun Gambir, 
masjid kampus, desa Wanastri,Bogor dan Negara Jepang, latar waktu 
terjadi di 2004-2009. 
3.3 Nilai Moral dalam novel Sakura karya Novi Ayu Maulita 
Penelitian ini mengkaji tentang nilai moral sesuai dengan teori Zuriah 
(2008: 68-70), yang menyebutkan unsur-unsur moral meliputi meyakini 
adanya Tuhan Yang Maha Esa, mentaati ajaran agama, tumbuhnya disiplin 
diri, tanggung jawab, toleransi, mampu mengendalikan diri, mampu berpikir 
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positif, menumbuhkan cinta dan kasih sayang, memiliki kebersamaan dan 
gotong royong, memiliki rasa kesetiakawanan, saling menghormati, memiliki 
tata krama dan sopan santun, memiliki rasa malu, dan  menumbuhkan 
kejujuran. Bentuk nilai moral yang ada di novel Sakura memuat ke 14 nilai 
moral tersebut: 
1) Meyakini Adanya Tuhan Yang Maha Esa
Menurut Zuriah (2008:68), meyakini  adanya  Tuhan  Yang  
Maha  Esa  merupakan sikap  dan  perilaku  yang mencerminkan  
keyakinan  dan  kepercayaan  terhadap  Tuhan  Yang  Maha  Esa, 
dimana seseorang yakin akan keberadaan Tuhan Yang Maha Esa.  
Seorang individu yang percaya terhadap Tuhan biasanya memiliki 
sikap yang meyakini, dan percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Nilai moral Meyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa dalam 
novel Sakura karya Nova Ayu Maulita ditunjukkan oleh kutipan 
berikut ini. 
”Yang kutahu dari ajaran-ajaran agamaku, taat pada aturan langit 
akan mencipta kebahagiaan. Disiplin dalam beramal kebaikan akan 
berbonus pahala yang entah bentuknya apa. Aku tak pernah tahu 
wujudnya, tapi aku percaya, termasuk adanya surga dan neraka.” 
(Sakura, hlm. 85) 
Kutipan di atas menjelaskan tentang keyakinan Kirana pada 
Allah sebagai sesembahannya. Kirana sebagai seorang muslim 
yang percaya dengan janji Allah, bahwa manusia yang melakukan 
amal kebajikan akan memeperoleh balasan berupa pahala dan 
berakhir dengan surga, begitu juga sebaliknya, manusia yang 
melakukan kejahatan akan berbalas dosa dan berakhir di neraka. 
2) Mentaati Ajaran Agama
Mentaati ajaran agama merupakan sikap dan perilaku yang 
mencerminkan kepatuhan, tidak ingkar, dan taat menjalankan 
perintah dan menghindari larangan agama. Menaati ajaran  agama  
dilakukan  dengan  wujud  adanya  kepatuhan seseorang  terhadap  
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ajaran  agama yang mereka anut  yaitu mereka tidak pernah 
melanggar perintah agamanya, selalu melaksanakannya sesuai 
dengan ketentuan agama, tidak  ingkar janji  bila  berjanji  dan 
selalu  taat  menjalankan  perintah  dan menghindari laranganNya 
(Zuriah, 2008: 68). 
Nilai moral mentaati ajaran agama dalam novel Sakura karya 
Nova Ayu Maulita ditunjukkan oleh kutipan berikut ini. 
“Sengaja kupastikan aku tersenyum menjawabnya, untuk 
menandakan bahwa pakaianku bukan siksaan, meski sejujurnya aku 
sangat kepanasan. Pakaian panjang, dengan jilbab yang lebih sering 
dilapis dua agar tidak nampak transparan, serta manset unuk menutupi 
pergelangan tangan. Panas luar biasa! Tapi aku tidak ingin kalah.” 
(Sakura, hlm. 41) 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa Kirana taat akan ajaran 
dalam agamanya yang mewajibkan seorang perempuan muslim 
untuk mengenakan jilbab. Mengenakan jilbab sendiri merupakan 
perintah langsung dari Allah kepada hambanya dan termaktub 
dalam QS. Al Ahzab ayat 59. Sebagai seorang wanita muslim, 
Kirana menyadari bahwa dirinya harus taat akan ajaran dari 
agamanya. 
3) Toleransi
Secara etimologi, toleransi adalah kesabaran, ketahanan 
emosional, dan kelapangan dada, sedangkan menurut istilah 
(terminology), toleransi yaitu bersifat atau bersikap menenggang 
(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat,  
pandangan,  kepercayaan,  kebiasaan,  dan  sebagainya) yang  
berbeda  dan atau  yang  bertentangan  dengan  pendiriannya 
(Zuriah, 2008: 69). 
Nilai moral toleransi yang terdapat dalam novel Sakura karya 
Nova Ayu Maulita ditunjukkan oleh kutipan berikut ini. 
10 
”Apabila agenda jalan-jalan terbentur waktu shalat, dia jugalah 
yang akan teliti mencarikan tempat yang paling  memungkinkanku untuk 
shalat. Kadang di taman-taman di belakang tangga depaato, di lorong 
terpencil di sekitar eki, di balik toko souvenir museum, bahkan pernah 
Hiro mengajakku menyelinap ke ruang khusus ibu menyusui di mal-mal 
besar.” (Sakura, hlm. 29) 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa Hiro memahami bahwa 
orang yang beragama Islam melakukan ibadah lima kali dalam 
sehari dan itu hukumnya wajib. Demikian juga Kirana, ia harus 
melakukan shalat dimanapun ia berada, tidak perduli sedang 
melakukan tugas kuliah atau hanya sekedar mengunjungi museum 
atau kuil. Hiro yang merupakan penduduk asli Jepang membantu 
Kirana untuk memudahkannya dalam melakukan ibadah dengan 
cara mencari sekaligus menyiapkan tempat yang akan digunakan 
untuk solat. 
4) Tumbuhnya Disiplin Diri
Tumbuhnya disiplin diri merupakan sikap  dan  perilaku  
sebagai  cerminan  dari ketaatan,  kepatuhan,  ketertiban,  
kesetiaan,  ketelitian,  dan  keteraturan perilaku seseorang  terhadap  
norma dan aturan  yang berlaku. Seseorang dikatakan disiplin 
apabila melakukan pekerjaan  dengan tertib dan teratur  sesuai 
dengan waktu  dan tempatnya,  serta  dikerjakan  dengan  penuh  
kesadaran,  ketekunan  dan  tanpa  paksaan dari siapa pun atau 
ikhlas (Zuriah, 2008: 69). 
Nilai moral kutipan yang menggambarkan sikap disiplin dapat 
dilihat pada kutipan di bawah ini. 
“Langkah kakiku percepat menyusuri lorong panjang antara 
asrama dengan gedung JLC, tempatku tiap hari mengikuti kelas wajib 
bahasa Jepang. Hari ini tidak boleh terlambat karena aku sudah sering 
terlambat.” (Sakura, hlm. 43) 
Kutipan di atas menunjukkan sikap Kirana yang mulai 
beradaptasi dengan budaya Jepang yaitu tepat waktu. Budaya Jawa  
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”alon-alon waton kelakon” yang dianutnya pelan-pelan terkikis dan 
Kirana mulai bisa menumbuhkan sikap pada dirinya sendiri untuk 
tidak terlambata dalam setiap jadwal perkuliahannya. 
5) Tanggung Jawab
Menurut Zuriah (2008: 69), tanggung jawab merupakan sikap 
dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang  seharusnya  ia  lakukan  terhadap  diri  
sendiri,  masyarakat, lingkungan (alam, sosial), negara dan Tuhan 
Yang Maha Esa. Tanggung jawab terdiri dari dua hal yaitu 
tanggung jawab retrospektif yaitu tanggung jawab yang bertalian 
dengan tindakan-tindakan yang dilakukan atau ditinggalkan 
seseorang, dan tanggung jawab prospektif yaitu berurusan dengan 
tugas-tugas yang mesti dilakukan seseorang pada saat kemudian. 
Nilai moral tanggungjawab dalam novel Sakura karya Nova 
Ayu Maulita dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
“Tentu tidak! Aku menyukai hujan apa adanya. Kalau hujan 
deraspun, maka aku tetap harus bekerja. Hujan dan pekerjaan adalah 
dua hal yang berbeda. Meski hujan, janji pekerjaan, tugas, harus tetap 
ditunaikan. Karena bekerja itu harus profesional!” (Sakura, hlm. 31) 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa Kirana memahami bahwa 
semua pekerjaan dilakukan secara profesional. Kirana menyadari 
bahwa ia bertanggungjawab akan pekerjaannya sendiri, jadi, 
meskipun hujan Kirana harus tetap menyelesaikannya. 
6) Mampu Mengendalikan Diri
Mampu mengendalikan diri adalah kemampuan seseorang 
untuk dapat mengatur dirinya sendiri berkenaan dengan 
kemampuan, nafsu, ambisi, keinginan, dalam memenuhi rasa 
kepuasan dan kebutuhan hidupnya. Seseorang yang dapat 
mengendalikan  dirinya  adalah  orang  yang  mampu  mengatur  
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antara  kemauan,  nafsu, ambisi,  keinginan  secara  bersama-sama  
dalam  memenuhi  rasa  kepuasan  dan kebutuhan hidupnya 
(Zuriah, 2008: 69). 
Nilai moral mengendalikan diri pada novel Sakura karya 
Nova Ayu Maulita dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
“Aku tertawa, jantungku berdetak kencang malu-malu. Pipiku 
rasanya memanas oleh rasa aneh yang tiba-tiba menjalar. Perutku 
melilit karena  mendengar tuduhan itu. Tuduhan yang kala itu tak bisa 
aku pastikan benar salahnya.” (Sakura, hlm. 47) 
Kutipan di atas menggambarkan sikap Kirana yang mencoba 
menyembunyikan gejolak dalam hatinya. Ucapan Grace yang tiba-
tiba membuat Kirana merasa terkejut sekaligus malu untuk 
mengakui jika dirinya memang mencintai Hiro. 
7) Mampu Berpikir Positif
Berpikir positif merupakan sikap mental yang melibatkan 
proses memasukkan pikiran-pikiran, kata-kata, dan gambaran-
gambaran yang konstruktif (membangun) bagi perkembangan 
pikiran. Pikiran positif menghadirkan kebahagiaan, sukacita, 
kesehatan, serta kesuksesan dalam setiap situasi dan tindakan. 
Mampu berpikir positif adalah  sikap  dan  perilaku  seseorang  
untuk  dapat  berpikir  jernih,  tidak  buruk  sangka, mendahulukan 
sisi positif dari suatu masalah (Zuriah, 2008: 70). 
Nilai moral berpikir positif dalam novel Sakura karya Nova 
Ayu Maulita dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
“Matanya tadi seolah mengucapkan maaf karena tak menemukan 
kursi selain kursi warna biru tua diujung gerbong. Masih ada yang 
kosonga, tapi dari awal Hiro sudah mengingatkan untuk tidak duduk di 
kursiyang berwarna beda. Kursi-kursi itu hanya khusus untuk orang tua, 
ibu hamil dan orang cacat.” (Sakura, hlm. 7) 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa Kirana mampu bersikap 
positif atas tingkah laku Hiro. Meskipun tidak mengeluarkan 
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perkataan, Kirana tahu Hiro sedang meminta maaf atas 
kegagalannya  untuk menemukan tempat duduk untuknya. 
8) Menumbuhkan Cinta dan Kasih Sayang
Menumbuhkan cinta dan kasih sayang adalah sikap dan  
perilaku  seseorang yang  mencerminkan  adanya  unsur  memberi  
perhatian,  perlindungan,  penghormatan dan pengorbanan terhadap 
orang yang dicintai dan dikasihi. Seseorang yang memiliki rasa  
cinta dan kasih sayang akan menunjukkan perhatian, 
perlindungan dan penghormatan kepada orang yang dia cintai 
(Zuriah, 2008: 70). 
Nilai moral menumbuhkan cinta dan kasih sayang 
ditunjukkan pada kutipan di bawah ini. 
“Gerimis oleh racau hatia yang kacau. Bahwa gerimis adalah 
romantis yang kuyakini sejak lama. Bersamanya dalam hujan hari ini 
telah menghadirkan segala ingatan tentang hari-hari lain yang 
kuhabiskan dengannya. Maka aku pantas khawatir kalau galau hatiku 
dalam hujan kali ini berakhir pada satu kesimpulan: aku jatuh cinta 
padanya. Pada seorang  pria berkewarganegaraan Jepang yang 
menyandang nama Takayama Hiro.” (Sakura, hlm. 35) 
Kutipan di atas menggambarkan suasana yang menurut 
Kirana adalah suasana romantis yang dialaminya bersama dengan 
Hiro. Suasana gerimis yang pelan tapi pasti menghadirkan benih-
benih cinta Kirana kepada Hiro. 
9) Memiliki Kebersamaan dan Gotong Royong
Memiliki kebersamaan dan gotong royong adalah sikap dan 
perilaku seseorang yang mencerminkan adanya kesadaran dan 
kemauan untuk bersama-sama, saling membantu dan saling 
memberi tanpa pamrih. Dalam gotong royong dapat menumbuhkan 
sikap saling membantu dan saling memberi (Zuriah, 2008: 70). 
Nilai moral kebersamaan dan gotong royong ditunjukkan pada 
kutipan di bawah ini. 
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”Kita bawa aja masalah ini ke forum. Kita tanya Bram juga. 
Mungkin bisa ada cara selain harus pura-pura jadi cewek panggilan 
seperti usulmu tadi.” (Sakura, hlm. 200) 
Kutipan di atas menggambarkan kebersamaan anggota 
GARIS, sebuah LSM yang mengusung visi anti pornoaksi dan 
pornografi. Kirana tergabung dalam LSM tersebut, dimana 
kegiatan di dalamnya membantu gadis-gadis yang mengalami 
pelecehan seksual. 
10) Memiliki Rasa Kesetiakawanan
Memiliki rasa kesetiakawanan adalah sikap dan perilaku yang 
mencerminkan kepeduliaan kepada orang lain, keteguhan hati, dan 
rasa cinta terhadap orang lain dan kelompoknya. Seseorang yang 
memiliki kesetiakawanan akan memiliki rasa kepeduliaan terhadap 
orang lain (Zuriah, 2008: 70). 
Nilai moral rasa kesetiakawanan ditunjukkan oleh kutipan di 
bawah ini. 
“Aku rela datang ke Jepang saat musim dingin sekalipun kalau itu 
akan membuat kalian mau datang dan mengingat kebersamaan ini. Toh, 
di dalam kafe seperti ini kehangatan persahabatan kita akan 
mengalahkan dinginnya salju.” Grace berkata sungguh-sungguh.” 
(Sakura, hlm. 20) 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa persahabatan memiliki 
nilai tersendiri bagi Grace. Ia bahkan rela untuk kembali lagi ke 
Jepang hanya untuk berkumpul kembali dengan teman-temannya 
di tempat yang sama setelah lima tahun ke depan. 
11) Saling Menghormati
Saling menghormati adalah sikap dan perilaku untuk 
menghargai dalam hubungan antarindividu dan kelompok 
berdasarkan norma dan tata cara yang berlaku. Sikap  menghormati  
yang  dimiliki  seseorang  dimaksudkan untuk saling  menghormati 
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antarindividu dan  kelompok  agar  sesuai  dengan  norma  dan  tata  
cara  yang  berlaku dalam masyarakat (Zuriah, 2008: 70). 
Nilai moral saling menghormati dapat ditunjukkan oleh 
kutipan di bawah ini. 
”Sedang Kirana sungguh serupa dengan Carina nan jauh di sana. 
Mereka, dua sosok berbeda, yang mencintai Tuhannya, Than yang 
mungkin juga berbeda, tapi Andreas tidak peduli. Karena siapapun di 
balik nama Tuhan, bukan hal penting bagi Andreas saat ini. Entah suatu 
hari nanti. Ada salut dan hormat yang sama. Kala Kirana mengibas panas 
karena pakaiannya. Dirasanya, tak ada kekuatan lain yang membuat 
gadis Indonesia itu rela memakai pakaian tertutup dari ujung kepala 
hingga ujung kaki kecuali untuk sebuah ketaatan.” (Sakura, hlm. 61) 
Kutipan di atas menggambarkan sikap hormat yang 
ditunjukkan oleh Andreas kepada Kirana. Sebagai seorang muslim, 
Andreas memahami bahwa Kirana tidak bisa memakan segala 
makanan yang dihidangkan, terlebih lagi di Jepang. Ada bahan 
makanan yang halal bagi masyarakat non muslim, tetapi haram 
menurut umat muslim. 
12) Memiliki Tata Krama dan Sopan Santun
Memiliki tata krama dan sopan santun adalah sikap dan 
perilaku sopan santun dalam bertindak dan bertutur kata terhadap 
orang tanpa menyinggung atau menyakiti serta  menghargai  tata  
cara  yang  berlaku  sesuai  dengan  norma,  budaya  dan  adat 
istiadat.  Tata  karma  dan  sopan  santun  diwujudkan  dalam  
sikap  dan  perilaku  dalam bertindak dan bertutur kata terhadap 
orang tanpa menyinggung (Zuriah, 2008: 70). 
nilai moral tata krama dan sopan santun dalam novel Sakura 
karya Nova Ayu Maulita dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
”Hiro, hontouni gomennasai!” Aku membungkuk pelan mengulang 
maaf. Aku tahu seharusnya aku tidak perlu memakai bentuk sopan 
untuk bicara dengan Hiro, tapi rasa tak bersalah ini yang 
menyebabkannya.” (Sakura, hlm. 27) 
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Kutipan  di atas menggambarkan sikap sopan santun Kirana 
yang ditunjukkan kepada Hiro. Meskipun usia mereka tidak terpaut 
jauh, akan tetapi adat istadat masyarakat Jepang yang 
mengharuskan mereka bersikap sopan terhadap siapapun juga 
berlaku bagi siapapun. 
13) Memiliki Rasa Malu
Memiliki rasa malu adalah sikap dan perilaku yang 
menunjukkan  tidak  enak hati, hina, rendah karena berbuat sesuatu 
yang tidak sesuai dengan hati nurani, norma dan aturan. Dengan 
demikian, biasanya orang yang memiliki rasa malu merasa rendah 
hati untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan hatinya 
(Zuriah, 2008: 70). 
Nilai moral sikap memiliki rasa malu dapat dilihat pada 
kutipan di bawah ini. 
“Maaf! Hampir saja aku menabrak laki-laki yang baru keuar dari 
tempat wudhu pria. Dari tadi aku menunduk sepertinya yang hampir 
kutabrak tadi juga tidak melihatku.” (Sakura, hlm. 172) 
Kutipan di atas menunjukkan sifat malu yang dimiliki oleh 
Kirana. Malu merupakan sebagian dari iman. Kirana paham betul 
bahwa seorang muslimah harus memiliki sifat malu, karena dengan 
sifat malu inilah muslimah memiliki kehormatan. 
14) Menumbuhkan Kejujuran
Menurut Zuhriah (2008: 70), menumbuhkan kejujuran  
adalah  sikap  dan  perilaku  untuk  bertindak dengan 
sesungguhnya dan apa adanya, tidak berbohong, tidak dibuat-buat, 
tidak ditambah dan tidak dikurangi, serta tidak menyembunyikan 
kejujuran 
Nilai moral jujur yang terdapat dalam novel Sakura karya 
Nova Ayu Maulita dapat dilihat pada kutipan berikut ini. 
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“Aku ingin mengatakan sesuatu yang rahasia!” Grace mengawali 
pembicaraan. 
“Himitsuna koto?” 
Grace mengangguk, ”Kupikir kamu perlu tahu.” 
”Yang lain juga tahu?” 
”Tidak!” 
Lalu kenapa aku harus tahu? Karena aku teman kepercayaan 
Gracea atau karena hal ini menyangkut diriku? 
”Aku suka pada Andreas!” 
Aku diam, menunggu kelanjutan katanya. Dan perihal yang satu ini 
aku sedikit bisa mencium gelagatnya.” (Sakura, hlm. 46) 
Kutipan di atas menggambarkan kejujuran Grace kepada 
Kirana tentang sosok laki-laki yang dicintainya, Andreas. Andreas 
merupakan satu diantara lima mahasiswa yang menjalani 
pertukaran pelajar. Grace perlu mengatakan kepada Kirana karena 
ia merasa Kirana adalah orang yang dapat dipercaya dan dapat 
menjaga rahasia.nyembunyikan kejujuran (Zuriah, 2008: 70). 
3.4 Kelayakan novel Sakura sebagai Bahan Ajar di SMA 
Novel Sakura karya Nova Ayu Maulita juga relevan sebagai bahan 
ajar dari segi sudut pandang bahasa, segi kematangan jiwa (psikologi), dan 
ditinjau dari latar belakang budaya. Hal ini sesuai dengan pendapat dari 
Rahmanto (2004: 27-31), mengenai tiga aspek penting yang tidak boleh 
dilupakan ketika melakukan pemilihan bahan ajar sastra, yaitu dari sudut 
bahasa, sudut psikologi (kematangan jiwa), dan dari sudut latar belakang 
kebudayaan peserta didik. 
Berdasarkan kriteria pemilihan bahan pengajaran sastra tersebut 
dapat diterapkan melalui novel Sakura  karya Nova Ayu Maulita sebagai 
berikut. 
1. Ditinjau dari sudut bahasa
Rahmanto (2004: 27) mengungkapkan bahwa kebahasaan 
dalam sastra tidak hanya ditentukan oleh masalah-masalah yang 
dibahas, tetapi juga faktor lain seperti cara penulisan yang dipakai oleh 
pengarang, ciri karya sastra pada waktu penulisan karya itu dan 
kelompok pembaca yang ingin dijangkau pengarang.  Bahasa 
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memegang peranan penting dalam sebuah pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan bahasa menjadi alat bagi guru untuk menyampaikan 
materi. Semakin sederhana bahasa yang digunakan, maka siswa juga 
akan lebih mudah memahami. 
Novel Sakura jika ditinjau dari segi sudut bahasa sesuai untuk 
kalangan pelajar yaitu menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 
oleh peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
”Jadi kalau kamunya bener ndak mau sama Ridwan, asal bisa 
membawa calon yang lebih baik dari dia ya ndak masalah.” 
(Sakura, hlm. 152 
Berdasarkan kutipan di atas, Nova Ayu Maulita menggunakan 
bahasa yang tidak terlalu sulit dipahami. Meskipun menggunakan 
bahasa Jawa, akan tetapi kata yang digunakan masih bisa dipahami 
oleh peserta didik setingkat SMA. Pada kutipan di atas juga 
menggunakan istilah yaitu ”ndak” yang berarti ”tidak”. Kata ”ndak” 
sendiri dapat dimengerti baik yang fasih bahasa Jawa ataupun tidak. 
Ungkapan tersebut juga tidak terlalu susah untuk dipahami karena 
merupakan salah satu istilah bahasa Jawa yang cukup familiar dan 
sering didengar di telinga. 
2. Ditinjau dari segi kemantangan jiwa (psikologi)
Rahmanto (2004: 29-30) menerangkan bahwa dalam pemilihan 
bahan ajar sasatra, tahap-tahap perkembangan psikologi perlu 
diperhatikan karena tahap-tahap ini sangat besar pengaruhnya  
terhadap minat dan keengganan anak didik dalam banyak hal. 
Perkembangan psikologi dari tahap anak menuju dewasa ini melewati 
tahap-tahap tertentu yang cukup untuk dipelajari.Tahap perkembangan 
psikologi juga sangat besar pengaruhnya terhadap daya ingat, kemauan 
mengerjakan tugas, kesiapan bekerjasama, dan kemungkinan 
pemahaman situasi atau pemecahan problem yang dihadapi. 
Nilai moral yang diangkat oleh Nova Ayu Maulita pada novel 
Sakura dinilai relevan jika diimplementasikan dalam pembelajaran 
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Bahasa Indonesia di SMA mengingat di dalamnya tidak ditemukan 
hal-hal yang berbau vulgar dan negatif. Novel ini mengarah ke tahap 
perkembangan psikologi anak pada usia 16 tahun seterusnya (tahap 
generalisasi). Pada tahap  perkembangan psikologi tersebut, anak 
sudah berminat pada hal realitis atau yang benar-benar terjadi dan anak 
mencoba untuk merumuskan penyebab utama fenomena yang terjadi 
dengan pemikirannya sendiri misalnya kerja keras dan kemandirian. 
Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut ini. 
”Mendengar nama Bram disebut aku mengurungkan niatku untuk 
protes. Kulirik Sang Ketua Program yang sedang memberi 
sambutan di depan anak-anaok. Aku yakin kharismanya yang 
membuat anak-anak juga bersedia diam tanpa suara.” (Sakura, 
hlm. 137) 
Pada kutipan tersebut secara tidak langsung mengajarkan 
kepada peserta didik bahwa tingginya pendidikan hendaknya diikuti 
pula dengan tingginya kedewasaan dalam bersikap. Pada kutipan di 
atas bermaksud memberikan pendidikan karakter pada siswa agar 
memiliki sifat kerja keras serta kemandirian agar dapat mencapai cita-
cita yang diinginkan. 
3. Latar Belakang Budaya
Rahmanto (2004: 31) meyebutkan bahwa biasanya siswa akan 
tertarik pada karya sastra dengan latar belakang yang erat 
hubungannya dengan latar belakang kehidupan mereka. Dengan 
demikian, guru harus memilih bahan pengajaran dengan menggunakan 
prinsip mengutamakan karya sastra yang latar ceritanya dikenal oleh 
siswa. Permasalahan yang diangkat dalam novel Sakura karya Nova 
Ayu Maulita dinilai cukup dikenal oleh siswa, mulai dari kisah anak-
anaknya yang juga umum dialami oleh anak-anak baik dari kalangan 
menengah ke bawah maupun kalangan menengah ke atas. Tempat 
yang dijadikan setting ceritanya juga dapat cukup familiar di telinga 
siswa seperti kantor, perpustakaan, masjid, dan rumah sakit. Hal ini 
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tentu saja siswa dengan mudah menjadikan novel Sakura karya Nova 
Ayu Maulita relevan diimplementasikan dalam pembelajaran di SMA.  
Berdasarkan uraian di atas, cerita yang disajikan novel tersebut 
erat hubungannya dengan latar belakang kehidupan yang mungkin 
pernah dialami oleh siswa. Sikap-sikap yang seharusnya dicontoh oleh 
peserta didik terdapat di dalam novel tersebut. Hal ini diharapkan 
dapat membantu mendorong atau memotivasi siswa untuk mencontoh 
beberapa teladan sikap yang baik yang ditunjukkan di dalam novel 
tersebut. 
”Yang teringat olehku hanya teman mengaji di masjid kampung 
dan usianya hannya terpaut satu tahun dariku.” (Sakura,  hlm. 
150) 
”Shalat dulu yuk! Kupikir hanya solusi itu yang dapat kuberi. 
Semoga air, ruku dan  sujud bisa membantu mengobati hati” 
(Sakura, hlm. 172) 
Berdasarkan kutipan di atas, dapat dilihat bahwa salah satu 
contoh sikap baik yang ditunjukkan dalam novel Sakura karya Nova 
Ayu Maulita adalah meningkatkan ibadah. Peserta didik diharapkan 
mampu mencontoh sikap untuk meningkatkan ibadah kepada Allah. 
Semakin dekat seseorang kepada Tuhannya, maka semakin besar pula 
rasa takut seseorang akan berbuat dosa dan kesalahan.  
Rancangan bahan ajar yang bisa dibuat dalam penelitian ini yaitu: 
1) Bahan ajar membaca novel
Bahan ajar membaca novel  berisi materi pengertian novel,
membaca novel  untuka mengetahui isi novel, dan langkah-langah
membuat sinopsis. Bahan ajar membaca novel  juga terdapat
tugas  pengayaan yang harus diselesaikan oleh siswa yaitu siswa
diminta  membaca novel Sakura karya Nova Ayu Maulita secara
menyelurh / sampai habis tuntas kemudian siswa diminta membuat
sinopsis dari novel tersebut.
2) Bahan ajar membaca sinopsis
Bahan ajar memabca sinopsis berisi materi pengertian sinopsis
serta dicantumkan sinopsis novel  Sakura karya Nova Ayu Maulita.
Bahan ajar sinopsis dibuat untuk menyesuaikan waktu
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pembelajaran di dalam kelas waktnya sangat terbatas  maka materi 
ini sangat diperlukan karena sifatnya  yang ringka dan rinci. Untuk 
mengerjakan latihan-latihan ada beberapa soal yang berupa 
pertanyaan-pertanyaan faktual. Siswa mengerjakan pertanyaan 
tersebut  dengan tepat sesuai bacaan. 
3) Bahan ajar analisis struktur novel
Novel yang dianalisis adalah novel Sakura karya Nova Ayu
Maulita. Pembuatan bahan ajar ini berdasarkan hasil analisis
penelitian jadi materi yang disuguhkan  sudah disesuaikan dengan
penelitian. Materi bahan ajar analisis struktur novel  meliputi
pengertian tema dan tema  dalam novel tersebut diuraikan,
pengertian tokoh dan dijelaskan cara menganalisis tokoh,
pengertian alur dan dijelaskan pengertian bagian alur mulai dari
tahap pengenalan  dan pengertian latar serta dijelaskan macam-
macam latar.
4 PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
dalam skripsi yang berjudul “Nilai Moral dalam Novel Sakura Karya Nova 
Ayu Maulita: Tinjauan Sosiologi Sastra dan Kelayakannya sebagai Bahan 
Ajar di SMA” diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
Pertama, latar sosio historis PengarangNova Ayu Maulita memulai 
pendidikannya di SD Anjasmoro 01 Semarang, kemudian dilanjutkan ke 
SLTP Negeri 3 Semarang. Setelah lulus dari SLTP Negeri 3 Semarang, Nova 
kemudian melanjutkan ke SMA Negeri 3 Semarang. Nova Ayu Maulita 
kemudian pindah ke Yogyakarta untuk melanjutkan studinya ke perguruan 
tinggi yaitu di Universitas Gadjah Mada Yogyakarta mengambil jurusan Ilmu 
Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dan lulus tahun 
2009. Selama mengenyam pendidikan di UGM, Nova Ayu Maulita juga 
mendapatkan beasiswa pertukaran pelajar di Jepang tepatnya di Tokyo 
University of Foreign Studies, Jepang pada tahun 2007-2008 
nova.ayumaulita@gmail.com. 
Kedua, unsur-unsur yang membangun novel Sakura karya Nova Ayu 
Maulita. Berdasarkan hasil analisis struktural dapat disimpulkan bahwa unsur-
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unsur yang membangun novel Sakura. Tema dalam novel Sakura yaitu cinta 
seorang gadis kepada lelaki idaman, orang tua dan temannya. Alur yang 
digunakan dalam novel Sakura yaitu alur maju /progresif. Tokoh dalam novel 
Sakura yaitu Kirana Anggraeni, Takayama Hiro, Ridwan, Grace, Andreas, 
Wahib, Voleak, Tasya dan Chandra. Latar waktu yang terjadi adalah tahun 
2004 dan 2008. Latar tempat dalam novel Sakura secara umum berlokasi di 
Jepang dan Jawa yaitu Yogyakarta dengan beberapa tempat seperti stasiun, 
bandara, kafe, masjid, kantor, gedung, rumah sakit, kos, dan kampus. 
Sedangkan latar sosial dalam novel ini mengambil latar sosial pada kehidupan 
Arini yang berasal dari kalangan menengah ke atas. 
Ketiga, nilai moral yang terkandung dalam novel Sakura karya Nova 
Ayu Maulita. Nilai moral yang paling muncul dalam novel Sakura karya Nova 
Ayu Maulita yaitu  meyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa, mentaati ajaran 
agama, toleransi, tumbuhnya disiplin diri, tanggung jawab, mampu 
mengendalikan diri, mampu berpikir positif , menumbuhkan cinta dan kasih 
sayang, memiliki kebersamaan dan gotong royong , memiliki rasa 
kesetiakawanan, saling menghormati, memiliki tata krama dan sopan santun , 
memiliki rasa malu , dan menumbuhkan kejujuran. 
Keempat,. Hasil penelitian ini peneliti menyarankan kepada guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia agar novel  Sakura karya Nova Ayu Maulita dapat 
dijadikan sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran sastra di SMA, 
khususnya dalam pembelajaran menganalisis unsur-unsur intrinsik dan 
ekstrinsik. Hal tersebut dikarenakan setelah dilakukan penganalisisan dari 
teori B. Rahmanto dapat diambil simpulan bahwa novel tersebut memiliki 
nilai moral yang positif sehingga dapat dijadikan sebagai pembelajaran moral 
bagi siswa. Selain dapat dijadikan sebagai bahan ajar, novel Sakura Karya 
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